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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya masalah-masalah yang terjadi 
pada fenomena jual beli salam pada alat musik rebana yaitu pihak pembeli 
membayar uang muka yang seharusnya dibayar di awal dengan secara tunai tetapi 
membayar dengan setengah dari jumlah seluruh uang muka. Salam merupakan 
akad jual beli pemesanan suatu barang dengan kriteria yang telah disepakati dan 
dengan pembayaran tunai pada saat akad dilaksanakan.  
Metode penelitian menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 
yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer, yaitu sumber data 
yang diperoleh langsung dari subyek penelitian, yaitu pemilik usaha rebana dan 
sumber data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh dari catatan dan buku-
buku yang berkaitan dengan permasalahan yang penulis kaji. Metode 
pengumpulan data yang digunakan  dalam penelitian adalah dengan metode 
wawancara dan dokumentasi, kemudian analisis data yang digunakan yaitu 
analisis deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam praktik jual beli salam 
pada alat musik rebana yang dilakukan di desa Kaliwadas kecamatan Bumiayu 
kabupaten Brebes dilihat dari perspektif Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah sah 
karena memenuhi rukun, syarat dari akad bai’ salam, barang yang 
diperjualbelikan diketahui secara langsung oleh para pihak. Pada pembayaran 
yang dilakukan oleh pembeli dimana uang muka hanya dibayar setengah dan 
barang sudah ada pada tangan pembeli, hal inilah yang menyebabkan akad 
menjadi cacat atau fasid. 
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ينطايشلا ditulis asy-syaya>t}i>n 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan dalam suatu masyarakat, baik individual maupun sosial 
ditentukan oleh beberapa hal, termasuk di dalamnya adalah lingkungan  
sekitar. Dalam kata-kata bijak dikatakan, “Keberhasilan ditentukan oleh 
kekuatan, namun tak ada kekuatan kecuali dengan cara kerjasama, dan 
kerjasama dapat dicapai dengan cara saling menghormati antara satu dan 
lainnya kecuali dengan menegakkan aturan” oleh karenanya, hanya dengan 
aturan seseorang atau suatu kelompok dapat mencapai keberhasilan.
1
 
Kata mua >’mal>at  (ت لام اعلما) yang kata tunggalnya mua >’malah  ةلم اعلما() yang 
berakar pada kata (لماع) secara arti kata mengandung arti “saling berbuat” atau 
berbuat secara timbal balik. Lebih sederhana lagi berarti “hubungan antara 
orang dan orang”. Muamalah secara etimologi sama dan semakna dengan al-
mufa>’alah (ةلعافلما)  yaitu saling berbuat. Kata ini, menggambarkan suatu 
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan seseorang atau beberapa orang 
dalam memenuhi kebutuhan masing-masing. Atau muamalah secara etimologi 
itu artinya saling bertindak, atau saling mengamalkan. Ruang lingkup fikih 
muamalah terbagi menjadi dua, yaitu ruang lingkup muamalah madiyah dan 
adabiyah.2 
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 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2012), hlm. 10. 
2
 Rachmat Syafi‟i, Fiqh Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 17. 
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Al-mua>malah al-adabiyah maksudnya, muamalah ditinjau dari segi cara 
tukar menukar benda, yang sumbernya dari pancaindera manusia, sedangkan 
unsur-unsur penegakannya adalah hak dan kewajiban, seperti jujur, hasut, iri, 
dendam, dan lain-lain.  Dalam bahasa yang lebih sederhana, al-mua>malah al-
adabiyah adalah aturan-aturan Allah yang berkaitan dengan aktivitas manusia 
dalam hidup bermasyarakat yang ditinjau dari segi subjeknya, yaitu manusia 
sebagai pelakunya. Dengan demikian maksud adabiyah antara lain berkisar 
dalam keridhaan dari kedua belah pihak yang melangsungkan akad, seperti 
akad jual beli, akad pemindahan utang (h}iwalah), akad pinjaman dengan 
jaminan (ra>hn), akad kerjasama (syirkah), akad mudh{ara>bah atau qirod}, akad 
pemesanan (salam), dan akad senyewa-menyewa (ija>rah).3 
Ruang lingkup muamalah yang bersifat adabiyah ialah ijab kabul, 
saling meridhai, tidak ada keterpaksaan dari salah satu pihak, hak dan 
kewajiban, kejujuran pedagang, penipuan, pemalsuan, penimbunan, dan segala 
sesuatu yang bersumber dari indra manusia yang ada kaitannya dengan 
peredaran harta dalam hidup bermasyarakat. 
Al-mua>malah madiyah adalah muamalah yang mengkaji segi objeknya, 
yaitu benda. Sebagian ulama berpendapat bahwa al-mua>malah madiyah 
bersifat kebendaan, yakni benda yang halal, haram, dan syubhat untuk 
dimiliki, diperjualbelikan atau diusahakan, benda yang menimbulkan 
kemudharatan dan mendatangkan kemaslahatan bagi manusia. 
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 Rachmat Syafi‟i, Fiqh Muamalah, hlm. 18. 
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Salah satu kegiatan bermuamalah dengan sesama manusia adalah jual 
beli, jual beli secara bahasa arab berasal dari kata al-bai’ yang artinya 
mengambil, memberikan atau barter, secara istilah jual beli adalah pertukaran 
harta (ma>l) dengan harta melalui sistem yang menggunakan cara tertentu. 
Sistem pertukaran harta dengan harta dalam konteks harta yang memiliki 
manfaat serta terdapat kecenderungan manusia untuk menggunakannya. Yang 




Islam dalam kaitan ini memperkenalkan kepada manusia lima 
komponen hidup yang menjadi kepentingan bagi semua manusia. Hukum 
Islam (al-fiqh) dengan demikian, berfungsi menjaga lima komponen “al-
kulliyah al-khams” (lima dasar), yaitu: jiwa, akal pikiran, harta benda, 
keturunan, dan keyakinan beragama manusia. Harta benda merupakan salah 
satu dari lima komponen kehidupan dalam hukum Islam yang menduduki 
posisi yang sama, yaitu semuanya harus dijamin keselamatannya. Jadi dari 
titik tolak ini, Islam berbicara mengenai harta benda. Pengelolaan harta benda 
merupakan masalah muamalah, termasuk di dalamnya masalah perdagangan. 
Rasulullah SAW bersabda: “tis’atu a’sya>ri al-rizqi fi> al-tija>rah”, bahwa 
sembilan persepuluh (90%) rezki ada pada perdagangan. Al-Qur‟an 
membicarakan masalah perdagangan dengan sebutan al-tija>rah dan bai’.5 
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 Ismail Nawai, Fikih Muamalah dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), hlm. 
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Jual beli salam disebut juga dengan jual beli pesanan adalah menjual 
suatu barang yang penyerahannya ditunda atau menjual suatu barang yang 
ciri-cirinya disebutkan dengan jelas dengan pembayaran modal terlebih 
dahulu, sedangkan barangnya diserahkan di kemudian hari. Pengertian jual 
beli salam paling sederhana adalah pembelian barang yang diserahkan di 
kemudian hari, sementara pembayaran dilakukan di muka. Dalam pengertian 
lain, jual beli salam adalah jasa pembiayaan yang berkaitan dengan jual beli 




Ulama fikih mendefinisikan, salam adalah menjual sesuatu (barang) 
yang penyerahannya ditunda, atau menjual suatu barang yang ciri-cirinya jelas 
dengan pembayaran modal lebih awal, sedangkan barangnya diserahkan 
kemudian. Menurut ulama Shafi‟iyah dan Hanabilah, salam adalah perjanjian 
yang disepakati untuk membuat sesuatu (barang) dengan ciri-ciri tertentu 
dengan membayar harganya terlebih dahulu, sedangkan barangnya diserahkan 
di kemudian hari. Menurut ulama Malikiyah, salam adalah jual beli yang 
modalnya dibayar dahulu, sedangkan barangnya diserahkan sesuai dengan 
waktu yang disepakati. Dalam kitab al-syarh al-kabir, ulama Malikiyah 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan jual beli salam adalah: “Jual beli 
yang pembayaran harganya didahulukan (tunai), sementara penyerahannya 
barang diakhirkan sampai batas waktu (yang disepakati)”7 
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 Ahmad Mujahidin, Prosedur Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah di Indonesia 
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Bumiayu ialah salah suatu Ibukota kecamatan di kabupaten Brebes 
yang terletak di Brebes wilayah Selatan, dengan jarak tempuh kurang lebih 
75km Ibukota Kabupaten Brebes, termasuk kecamatan yang padat akan 
kegiatan usaha industri rumah tangga sampai dengan usaha industri 
menengah.  
Desa Kaliwadas yang lokasinya sebelah barat Ibukota kecamatan yang 
jaraknya kurang lebih 3km, merupakan suatu desa dengan kegiatan warga 
masyarakatnya selain sector pertanian dimana tanah sawahnya dapat ditanami 
padi dan dipanen. Tidak sedikit yang bergerak dibidang usaha industri kecil 
pembuatan alat-alat musik tradisional seperti rebana, berbagai jenis rebana 
seperti rebana qasidah, rebana lasqi. 
Dengan berbagai macam kendang seperti kendang marawis, kendang 
ketipung juga industri kecil pembuatan alat musik modern seperti drumband, 
drumset, dan lain sebagainya dimana penduduknya memiliki usaha yaitu home 
industri alat musik, mayoritas pekerjaannya sebagai pengusaha alat musik dan 
untuk memenuhi kebutuhan setiap hari dengan hasil jual beli usaha tersebut. 
Namun tidak semua orang memiliki usaha home industri tersebut, khususnya 
pada industri kecil rebana sudah tumbuh dan berkembang cukup lama.
8
  
Dalam jual beli home industri ini menggunakan akad pesanan atau 
disebut dengan salam, dimana pembeli bisa langsung pesan kepada penjual 
maupun tidak langsung. Permasalahan yang ada pada pembeli pendatang 
dengan secara tidak langsung, cara pembeliannya yang mudah tanpa keluar 
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 Wawancara dengan Bapak Manto pada  tanggal Kamis, 3 Agustus 2019. 
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masuk toko seperti yang dilakukan yang lainnya. Dari sini pembeli bisa 
langsung pesan dan penjual bisa langsung membuatkan sesuai yang dipesan.  
Dari 3 toko yang peneliti teliti terdapat yang mengalami permasalahan 
pada transaksi akad salam ini sama, dimana pembeli yang dari luar daerah 
atau pendatang memesan barang dengan memesan secara langsung. Awalnya 
pembeli bertamu ke rumah penjual di Desa Kaliwadas setelah itu pembeli 
menanyakan harga-harga rebana yang ada dan jenis-jenis rebana yang ada. 
Lalu pembeli meminta nomer telepon dengan alasan untuk memesan barang 
lain waktu, dan penjual memberikan nomer telepon beserta kartu nama toko. 
Setelah kejadian itu tidak lama pembeli menghubungi penjual dengan maksud 
memesan barang, penjual membuatkan rebana yang dipesan oleh pembeli 
dengan perjanjian dari pembeli yaitu akan mengambil barang satu minggu 
setelah pemesanan. Barang jadi 4hari setelah pemesanan, penjual memberikan 
pesan melalui via telepon bahwa barang sudah siap dan penjual menawarkan 
barang ingin diantar atau pembeli yang akan ke rumah penjual, pembeli 
menjawab bahwa pembeli akan datang langsung satu minggu setelah 
pemesanan sesuai perjanjian awal. Satu minggu setelah pemesanan, ternyata 
pembeli tidak datang dirumah penjual dan penjual menghubungi nomer dari 
pembeli yang mana ternyata tidak aktif lagi.
9
 Dalam pembayaran peneliti 
menemukan masalah pada 3 toko ini, dimana pembeli memesan langsung ke 
rumah penjual 2 macam barang dengan total seluruh pemesanan yaitu Rp. 
3.000.000,00 dan dengan uang muka yang telah disepakati diawal yaitu Rp.   
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 Wawancara dengan Ibu Berlian pada tanggal Sabtu, 12 Agustus 2019. 
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1. 500.000,00 diberi waktu selama kurang lebih 1minggu setelah pengiriman 
barang atau barang sudah ada pada tangan pembeli. Tapi dari pembeli 
membayar uang muka hanya 500.000,00 dalam waktu 1minggu pembeli 
belum melunasi uang muka itu dan sudah jatuh tempo dari perjanjian awal 
dengan alasan akan melunasi dikemudian hari. Ternyata uang muka belum 
lunas, pembeli memesan barang lagi sebanyak 1set barang dan memastikan 
setelah ini akan dibayar lunas, dan itu sama saja pembayarannya tertunda.
10
 
Dari 2 toko yang peneliti teliti permasalahannya sama yaitu dimana 
pembayaran uang muka yang tidak sesuai dengan perjalanan awal dan barang 
yang seharusnya diambil oleh pembeli juga tidak sesuai dengan kesepakatan 
awal. 
Oleh karena itulah dalam kajian ini peneliti akan memilih dan 
membahas judul skripsi tentang “JUAL BELI SALAM PADA ALAT MUSIK 
REBANA PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH (STUDI KASUS 
DESA KALIWADAS KECAMATAN BUMIAYU KABUPATEN 
BREBES)” 
 
B. Rumusam Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalah 
sebagai berikut: 
Apakah praktik jual beli salam pada home industri alat musik rebana di 
desa Kaliwadas kecamatan Bumiayu kabupaten Brebes sudah sesuai Hukum 
Ekonomi Syariah? 
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 Wawancara dengan Ibu Eka pada tanggal Selasa, 22 Agustus 2019. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah yang disebutkan diatas, tujuan utama 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Menjelaskan praktek akad salam pada home industri rebana di desa 
Kaliwadas kecamatan Bumiayu kabupaten Brebes 
Manfaat dari penelitian adalah: 
1. Penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan kontribusi dan 
pencerahan pemikiran bagi khasanah ilmu pengetahuan hukum Islam, 
terutama mengenai akad salam pada home industri rebana. 
2. Dapat menjadi bahan studi lanjutan bagi pihak-pihak yang ingin 
mendalami lebih jauh mengenai permasalahan yang berkaitan dengan 
objek pembahasan ini. 
Dengan pokok masalah dan tujuan penelitian diatas maka diharapkan 
penelitian ini dapat melahirkan nilai fungsional baik yang bersifat teoritis 
maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan akan menjadi 
kontribusi yang cukup berarti bagi perkembangan ilmu pengetahuan muamalat 
secara umum dan ilmu keislaman secara khusus terutama studi tentang ilmu-
ilmu jual beli dalam praktek home industri alat musik rebana yang tidak sesuai 
dengan akad yang diterapkan. 
Secara praktis, penelitian ini tentunya mampu memberikan kontribusi 
yang signifikan dalam kaitannya dengan praktik akad salam pada home 
indsutri guna mewujudkan keharmonisan serta menjunjung tinggi nilai-nilai 
9 
 
keadilan dalam muamalat. Selain itu juga untuk menambah khasanah 
kepustakaan hukum yang berkaitan dengan hukum muamalat. 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dalam penelitian ini sangat diperlukan, dan sangat 
berguna untuk menunjukkan pentingnya masalah yang diteliti, menunjukkan 
konsep-konsep teoritis umum dan variabel operasional dari peneliti lain, 




Beberapa pustaka yang peneliti kemukakan dalam penelitian sebagai 
berikut: Pada skripsi Syahrul Alfiansyakh yang berjudul “Analisis Hukum 
Islam Terhadap Praktik Sewa Menyewa Alat Musik dan Sound Sistem di 
Rizko Musik Shop Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun”. Skripsi ini 
membahas bentuk akad sewa menyewa pada sound sistem alat musik dimana 




Skripsi yang lain adalah karya dari Biuty Wulan Octavia yang berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Akad Salam dengan sistem Online 
di Pand‟s Collection Pandanaran” Persamaan skripsi ini dengan peneliti yaitu 
sama-sama menggunakan dengan akad salam, sedangkan dalam skripsi ini 
lebih menetikberatkan mengenai akad jual beli salam dengan objek baju 
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 Aji Damuri, Metodologi Penelitian Mu’amalah (Yogyakarta: Nado Offset, 2010), hlm. 
30. 
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 Syahrul Alfiansyakh, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Sewa Menyewa Alat 
Musik dan Sound Sistem di Riziko Musik Shop Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun”, Skripsi 
(Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2017), hlm. 7. 
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muslim, dimana yang dipaparkan pada Internet tidak sesuai dengan barang 
yang dikirimkan. Yang membedakan pada objeknya yaitu dalam skripsi ini 




Skripsi yang lain adalah karya dari Wahab Rohmatullah yang berjudul 
“Penggunaan Dana Zakat Untuk Modal Usaha Jual Beli Alat Musik Dalam 
Perspektif Hukum Islam (Studi di Mus}ollah Al-Fath kelurahan Bunulrejo 
kecamatan Blimbing kota Malang)” Skripsi ini membahas tentang mengenai 
pendayagunaan dana pada zakat dalam usaha produktif, dimana dana zakat 




Perbedaan Skripsi ini dari penelitian sebelumnya dapat dilihat jelas 
dalam tabel dibawah ini: 









Musik dan Sound 






akad sewa menyewa 
dengan obyek sound 
sistem alat musik, 
dimana 
permasalahan pada 
hilang dan rusaknya 




jual beli salam pada 







tidak tepat pada 
perjanjian awal 
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 Biuty Wulan Octavia, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Akad As-Salam 
Dengan Sistem Online Di Pand‟s Collection Padanaran”, Skripsi (Semarang: UIN Walisongo, 
2011), Hlm 7. 
14
 Wahab Rohmatullah, “Penggunaan Dana Zakat Untuk Modal Usaha Jual Beli Alat 
Musik Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi di Musholla Al-Fath kelurahan Bunulrejo kecamatan 






Islam terhadap Jual 
Beli Akad Salam 
dengan Sistem 





jual beli akad salam 
dengan objek Baju 
Muslim, dimana 
yang dipaparkan 
pada Internet tidak 
sesuai dengan 
barang yang dikirm 
Sedangkan peneliti 
membahas jual beli 
salam pada home 
industri antara yang 
dipesan dan yang 
dikirim sama, 










Zakat Untuk Modal 
Usaha Jual Beli Alat 
Musik Dalam 
Perspektif Hukum 










pada zakat dalam 
usaha produktif, 




modal usaha jual 
beli alat musik. 
Sedangkan peneliti 
membahas jual beli 
salam pada home 





tidak tepat pada 
perjanjian awal. 
 
E. Kerangka Teori 
Yaitu teori yang digunakan untuk kerangka kerja penelitian tentang 
topik yang diambil untuk diteliti.
15
 Dalam penelitian judul skripsi ini, terdapat 
istilah-istilah kata yang perlu dijelaskan sebagai berikut: 
1. Jual Beli 
Secara etimologi jual beli berasal dari bahasa arab yaitu bai’ yang 
makna dasarnya menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan 
sesuatu yang lain.
16
 Dalam prakteknya, bahasa ini terkadang digunakan 
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 Hariwijaya, Metodologi dan Penulisan Skripsi Tesis dan Disertasi (Yogyakarta: Dua 
Satria Offset, 2015), hlm. 149.  
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 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan 
Syariah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm 53. 
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untuk pengertian lawannya, yakni kata as-syira> (beli). Maka, kata bai’ 
berarti jual sekaligus beli. Menurut Syekh Abdurrahman as-Sa‟di et al, 
jual beli merupakan isim mashdar yang mengandung dua makna memliki 
dan membeli.
17
 Makna tersebut seperti terkandung dalam QS. Yusuf (12) 
Ayat 20: 
                        
 
Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu 
beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya 
kepada Yusuf. 
 
Terkandung juga dalam QS. Al-Baqarah (2) Ayat 102: 
                       
                     
                        
                        
                                
                        
         
 
Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada 
masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa 
Sulaiman itu mengerjakan sihir), Padahal Sulaiman tidak kafir 
(tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir 
(mengerjakan sihir). mereka mengajarkan sihir kepada manusia 
dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri 
Babil Yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan 
(sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: 
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"Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah 
kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu 
apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara 
seorang (suami) dengan isterinya. dan mereka itu (ahli sihir) tidak 
memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali 
dengan izin Allah. dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak 
memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, 
Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa Barangsiapa yang 
menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, Tiadalah baginya 
Keuntungan di akhirat, dan Amat jahatlah perbuatan mereka 
menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui. 
 
 Adapun menurut terminologi, jual beli adalah tukar menukar 
harta yang dimaksudkan untuk suatu kepemilikan, yang ditunjukkan 
dengan perkataan dan perbuatan. Menurut sebagian ulama memberi 
pengertian tukar menukar harta meskipun masih ada dalam masa 
tanggungan atau kemanfaatan yang mubah dengan sesuatu yang semisal 
dengan keduanya, untuk memberikan secara tetap.
18
 
Ulama Madzhab Maliki, Syafi‟i dan Hanbali memberikan 
pengertian jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam 
bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Definisi ini menekankan pada 
aspek milik pemilikan, untuk membedakan dengan tukar menukar harta 
atau barang yang tidak mempunyai akibat milik kepemilikan, seperti 
sewa menyewa. Demikian juga, harta yang dimaksud adalah harta dalam 
pengertian luas, bisa barang dan bisa uang. 
Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama umat 
manusia mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur‟an dan Sunnah 
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 Terdapat beberapa ayat Al-Qur‟an dan sunnah 
Rasulullah SAW, yang berbicara tentang jual beli antara lain: 
a. Surat al-Baqarah ayat 275 
            :ةرقبلا(572) 
“Allah menghalalkan Jual beli dan mengharamkan Riba.” 
b. Surat An-Nisa ayat 29 
                          
                               
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu. 
 
Hadits tentang jual beli, Rasulullah SAW bersabda: 
  ح  د  ػث  ن  ق ا  ب  ي  ص  ة   ع  ن  ُس  ف  ي  ع فا  ن  أ   ب    ح  ز  ع ة   لا ن  س ُن  ىلص َّ  بَِّنلا  ن ع ٍد ي
 ع س  ب أ  ن ع
 ُؽكُدَّصلا ُر  جاَّتل ا ؿا ق ملسك ويلع للها  ق ي  دَّصلا ك  ينَّي بَّنلا  ع م ُ  ين
 م  لْا  ءا  د هُّشلا ك   ين 
)مذمترلا هاكر(20 
(Telah mengabarkan) hadis kepada kita Qabis}ah dari Sufya>n dari 
Abi> Hamzah dari Hasan dari Abi> Sa’i>d  dari Rasulullah SAW 
berkata: Pedagang yang jujur dan terpercaya itu akan bangkit 
bersama para Nabi, para S{adiq dan para Syuhada. 
 
Ulama Hanafiah berpendapat bahwa pernyataan kehendak pihak-
pihak yang berupa ijab kabul merupakan unsur utama dalam akad. Ulama 
Hanafiah mengakui bahwa pihak-pihak dan objek akad adalah rukun 
akad, tetapi bukan merupakan esensi lain. Dengan kata lain, ulama 
Hanafiah menganggap bahwa sigat ijab kabul merupakan rukun inti atau 
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 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo 
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utama dalam pembentukan akad, baik dalam pengungkapan yang berupa 
perkataan (qaul), perbuatan (fi’il), atau bentuk pengungkapan lainnya.21 




c. Sigat  
d. Obyek akad  
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 76, syarat 
obyek yang diperjualbelikan adalah: 
a. Barang yang dijualbelikan harus sudah ada 
b. Barang yang dijualbelikan harus dapat diserahkan 
c. Barang yang dijualbelikan harus berupa barang yang memiliki nilai 
atau harga tertentu 
d. Barang yang dijualbelikan harus halal 
e. Barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli 
f. Kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui 
g. Penunjukkan dianggap memenuhi syarat kekhususan yang 
dijualbelikan jika barang itu ada di tempat jual beli 
h. Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli tidak 
memerlukan penjelasan lebih lanjut 
i. Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad.22 
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2. Akad Salam 
Bai’ al-salam atau disingkat salam disebut juga dengan salaf 
secara bahasa berarti pesanan atau jual beli dengan melakukan pesanan 
terlebih dahulu. Secara istilah, para ulama fiqh memberikan definisi bai’ 
al-salam yang beragam diantaranya: menjual suatu barang yang 
penyerahannya ditunda, atau menjual suatu barang yang ciri-cirinya 
jelas dengan pembayaran modal lebih awal, sedangkan barangnya 
diserahkan di kemudian hari.
23
   
Ulama Safi‟iyah dan Hanabilah menjelaskan, salam adalah akad 
atas barang pesanan dengan spesifikasi tertentu yang ditangguhkan 
penyerahannya pada waktu tertentu, dimana pembayaran dilakukan 
secara tunai di masjid akad. Ulama Malikiyyah menyatakan, salam 
adalah akad jual beli dimana modal (pembayaran) dilakukan secara tunai 




Dasar Hukum Akad Salam 
Jual beli salam ini dibenarkan dalam Islam, sebagaimana firman 
Allah pada Surat al-Baqarah Ayat 282: 
                           ....... 
 : ةرقبلا(585) 
                                                                                                                                                                       
22
 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 76.  
23
 Fathurrahman Djamali, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), hlm. 132. 
24
 Saprida, “Akad Salam dalam Transaksi Jual Beli” Jurnal Ilmu Syariah, Vol. 4 No. 1 
2016, hlm. 128-129. 
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah, tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan hendaklah kamu 
menuliskannya....”. 
Ibnu Abbas menyatakan, bahwa ayat tersebut di atas mengandung 
hukum jual-beli salam yang ketentuan waktunya harus jelas.  
Sabda Rasulullah: 
  ح  د   ػث  ن ُفا ي  فُس ا ن ػث  د ح ،ى
 ل ي فُّػنلا ٍدَّم ُمُ  ن ب  للهاُد بنع ا  ع  ن   با ن  أ  ب   َ    ي ٍح   وَّللا 
 د ب ع  ن ع
 ٍساَّب ع  ن با  ن ع  ؿا ه ػن  م لا  بِ أ  ن ع ٍير ث  ك  ن ب   وَّللا ُؿوُس ر  ـ
 د ق  ؿا قملسك ويلع للها ىلص 
  ػت نَّسلا ك  ة نَّسلا  ر  مَّتلا  فِ  ف وُف
 ل  ُسي  مُى ك  ة ن ػي
 د م لا للها ىلص للها ؿوسر  ؿا ق ػف ، ة ث لاَّثلا ك   ين
 ٍل ج أ  لَ إ 
ٍـ
 وُل ع م ٍف ز ك ك 
ٍـ
 وُل ع م ٍل ي  ك  فِ  ف ل  سُي ل ػف ٍر  تَ  فِ  ف ل  س ا  ن م :ملسك ويلع
 ٍـ  وُل ع م هاكر(  بأ)دكاد25  
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad 
Nufail>i, telah menceritakan kepada kami Sufya>n dari Ibnu Abi> 
Naji>h dari Abdillah bin kas|ir dari Abi> minha>l dari Ibnu „Abbas 
bahwa Rasulullah berkata: Ketika Rasulullah tiba di Madinah 
orang-orang mempraktekkan jual beli buah-buahan dengan secara 
salaf, yaitu membayar dimuka dan diterima barangnya setelah 
kurun waktu dua atau tiga tahun, maka beliau bersabda: 
“Lakukanlah jual beli salaf pada buah-buahan dengan takaran 
sampai waktu yang diketahui (pasti)”. Dan berkata Abdullah bin 
Walid telah menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abi Najih dan berkata: “dengan takaran dan 
timbangan yang diketahui (pasti)”  “Barangsiapa yang melakukan 
salaf (salam) hendaknya ia melakukan dengan takaran yang jelas 
untuk jangka waktu yang diketahui (pasti). 
 
Sebagaimana jual beli, dalam akad salam harus terpenuhi rukun 
dan syaratnya.
26
 Adapun rukun salam menurut jumhur ulama ada tiga 
yaitu: 
 
                                                             
25
 Abi> Da>wud Sulaima>n bin Al-Asyas| As-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud (Qahirah: Da>rul 
H{adits, 275 Hijriah), h{adis No. 3453 hlm. 1556. 
26
 Wahbah Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 240 
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a. Sigat, yaitu ijab dan kabul. 
b. Muta‘a>qidani (dua orang yang melakukan transaksi) yaitu orang yang 
memesan dan orang yang menerima pesanan, dan 
c. Obyek transaksi, yaitu harga dan barang yang dipesan.27 
Dalam penyerahan barang dilakukan di kemudian hari, para ulama 
berbeda pendapat tentang waktu penyerahan barang salam. Menurut 
ulama Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah penyerahan barang 
dilakukan di kemudian hari sesuai dengan waktu yang disepakati. Jika 
barang itu diserahkan pada waktu akad menurut mereka, tidaklah 
dinamakan jual beli salam karena unsur penyerahan dalam waktu tertentu 
tidak ada lagi. Menurut ulama Syafi‟iyah menyatakan bahwa dalam jual 
beli salam boleh saja barang diserahkan pada waktu akad, sebagaimana 
dibolehkan penyerahannya pada waktu yang disepakati bersama. 
Alasannya, jika barang yang dibeli itu boleh diserahkan pada waktu yang 
akan datang, maka penyerahannya waktu akad tentu juga boleh, sehingga 
kemungkinan terjadinya penipuan lebih dapat dihindari.
28
 
3. Alat Musik Rebana 
Alat musik Rebana adalah salah satu jenis kesenian dahulu yang 
digunakan Walisongo dalam menyebarkan agama Islam adalah lewat alat 
musik. Seni hadrah merupakan salah satu dari seni Islam, sedangkan 
pengertian seni Islam yaitu segala sesuatu yang membangkitkan rasa 
keindahan yang diciptakan untuk membangkitkan perasaan tersebut. Seni 
                                                             
27
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 114.  
28
 Fathurrahman Djamali, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), hlm. 145.  
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hadrah dalam hal ini adalah seni musik dalam bentuk pembacaan 
sholawat yang diiringi dengan alat musik jenis rebana yang masih 
mempunyai keterikatan sejarah pada saat Sunan Kalijaga menyebarkan 
Islam di Jawa.
29
 Rebana merupakan gendang berbentuk bundar dan pipih. 
Bingkai berbentuk bundar dari kayu bubut dengan kulit untuk ditepuk 
berasal dari kulit kambing.
30
 
4. Hukum Ekonomi Syariah 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah mengartikan ekonomi syariah 
sebagai suatu atau kegiatan yang dilakukan orang perorang, kelompok 
orang, badan usaha yang berbadan hukum atau tidak berbadan hukum 
dalam rangka memenuhi kebutuhan yang bersifat komersial dan tidak 




F. Metodologi Penelitian 
Sebagai karya ilmiah, maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan 
metode, karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian 
terlaksana dengan sistematika. 
Dengan demikian, metode merupakan pijakan agar penelitian 
mencapai hasil maksimal. Dalam penelitian ini penyusun menggunakan 
metode sebagai berikut: 
 
                                                             
29
 Andra Zudantoro Nugroho, “Dakwah Islami Melalui Seni Hadroh (Studi di desa 
Plosokuning IV Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan 
Kalijaga, 2010), hlm. 2.  
30
 Bima Widiatiaga,“Kelompok Hadrah Ahbabul Mustofa Karangmojo Kajian tentang 
Kesenian Islam di Pedesaan”, Skripsi (Surakarta: Universitas Sebelas Maret Surakarta) hlm. 3. 
31
 KHES Pasal 1 ayat (1). 
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1. Jenis dan Model Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan ini merupakan penelitian 
lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang untuk mendapatkan 
gambaran yang jelas dan terperinci dari bentuk akad salam yang 
diterapkan pada home industri. Maka penyusun melakukan penelitian 
dengan mengumpulkan data yaitu melalui tanya jawab dengan 
responden sebagai sumber primer, sedangkan data sekundernya 
bersumber dari buku-buku, kitab-kitab, dan karya ilmiah yang terkait.
32
 
b. Model Penelitian 
Model penelitian ini merupakan penelitian deskriptis, yaitu 
menggambarkan praktik akad salam yang diterapkan pada home 
industri rebana. 
2. Pendekatan 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif bertujuan memahami makna fenomena-fenomena 
yang terjadi didalam masyarakat maupun institusi keislaman, baik 
memahami secara apa adanya (sebagai sebuah proses sosial) maupun 




                                                             
32
 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 15. 
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3. Subjek atau Objek Penelitian 
Dalam menentukan subyek penelitian ini, penulis menggunakan 
teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel disesuaikan dengan 
tujuan penelitian.
33
 Jadi dalam hal ini peneliti menentukan sendiri 
responden mana yang dianggap dapat mewakili populasi. Dalam penelitian 
ini, peneliti mengambil 3 orang penjual yang tidak lain pemilik home 
industri alat musik rebana. 
Sedangkan obyek penelitian ini adalah variable atau yang menjadi 
titik tolak fokus pada penelitian ini. Yaitu praktik jual beli salam pada alat 
musik rebana di desa Kaliwadas kecamatan Bumiayu kabupaten Brebes. 
4. Sumber Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain dengan 
menggunakan: 
a. Sumer Data Primer 
1) Observasi, yaitu peneliti akan terjun langsung untuk mengamati di 
lapangan, peneliti akan sebatas tanya-tanya kepada pemilik atau 
pegawai/karyawan. Bagaimana akad salam yang diterapkan pada 
jual beli home industri di Desa Kaliwadas. Apakah terdapat 
permasalahan pada akad salam yang diterapkan pada jual beli 
home industri. 
2) Wawancara, adalah salah satu bagian yang terpenting dari setiap 
survei, tanpa wawancara penelitian akan kehilangan informasi 
                                                             
33
 Husni Usman dan Purnomo Setiyady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2006), hlm. 42.  
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yang hanya dapat diperoleh dengan cara bertanya langsung kepada 
responden. Responden dari penelitian ini adalah para pengusah-
pengusaha home industri di Desa Kaliwadas. Responden tersebut 
berjumlah 3 orang. Wawancara pada pemilik usaha dan karyawan. 
3) Dokumen-dokumen di lapangan, dokumen diambil dari data yang 
telah ada di lapangan. Seperti permasalahan dan perkembangan 
home industri. 
b. Sumber Data Sekunder 
Data yang diperoleh sebagai pelengkap data primer yang 
berasal dari dokumen-dokumen ilmiah, majalah, dan literatur yang 
terkait dengan permasalahan yang diteliti.
34
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data dalam 
penelitian merupakan kualitatif cara yang dilakukan peneliti untuk 
mengungkap atau menjaring informasi deskriptif dan responden sesuai 




6. Metode Analisis 
Dalam menganalisasi data yang diperoleh dalam penelitian, peneliti 
menggunakan analisis  terhadap data-data yang peneliti peroleh berupa 
hasila wawancara dan hasil pengamatan serta literatur-literatur yang ada, 
                                                             
34
 Abdurrahmat Fathono, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususnan Skripsi (Jakarta: 
PT Rineka Cipta, 2006), hlm. 55. 
35




dan kemudian di analisis dengan menggunakan metode induktif, yaitu 
berangkat dari fakta-fakta. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Dalam penyusunan skripsi ini, akan disusun dengan Sistematika 
Penyusun sebagai berikut: 
Bab I berisi bab Pendahuluan, diletakkan sebagai bab pembuka yang 
mana meliputi dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, metode penelitian, sistematika pembahasan. 
Bab II berisi tentang landasan teori dari penelitian yaitu akad salam 
dalam Islam yang meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, macam-
macam jual beli, jual beli yang dilarang, pengertian salam, dasar hukum 
salam, rukun dan syarat dari salam, waktu penyerahan barang, perbedaan jual 
beli salam dengan jual beli biasa. 
Bab III peneliti masuk pada pembahasan mengenai metode penelitian 
yang meliputi jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan 
teknis analisis data. 
Bab IV peneliti menganalisa permasalahan akad salam pada praktek 
jual beli home industri yang ada di desa Kaliwadas kecamatan Bumiayu 
kabupaten Brebes dari  Hukum Ekonomi Syariah. 
Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian 
yang dilakukan dan merupakan jawaban terhadap pokok masalah yang 
diajukan, juga berisi saran-saran yang diberikan hasil penelitian terhadap 
24 
 
masalah yang dibahas, sebagai salah satu sumbangasih yang diberikan peneliti 






Berdasarkan dari pembahasan yang diuraikan dalam menjawab 
permasalahan penelitian skripsi ini, mengenai Jual Beli Salam Pada Alat 
Musik Rebana Perspektif Hukum Ekonomi Syariah di Desa Kaliwadas 
Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes, maka penulis mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
Jual beli salam pada alat musik rebana di Desa Kaliwadas ini sudah 
biasa dilakukan oleh masyarakat Desa Kaliwadas. Jual beli salam ini terjadi 
melalui suatu akad ijab dan qabul yang dilaksanakan dengan cara lisan antara 
pembeli dan penjual. Dan mengenai pengiriman barang waktunya disepakati 
oleh kedua belah pihak. Jadi mengenai waktu pengiriman barang jelas yaitu 
sesuai dengan perjanjian awal. Maka dari itu secara syar‟i jual beli salam pada 
alat musik rebana memenuhi syarat karna waktunya jelas. 
Adapun pelaksanaan jual beli salam pada alat musik rebana di Desa 
Kaliwadas menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, maka jual beli salam 
dipandang sah dan dibenarkan. Dilihat dari segi rukun pada jual beli salam, 
tidak ada kecacatan dalam rukun salam ini, namun dalam hal pembayaran 
pihak pembeli memberikan uang muka setengah dari harga jual dengan 
pelunasan yang sering kali diingkari oleh pembeli. Hal inilah yang 






Dengan minimnya pengetahuan dan referensi penyusun maka ada 
beberapa saran yang dapat penyusun berkaitan adalah sebagai berikut: 
1. Kepada pemilik usaha rebana menentukan batas waktu yang jelas dan 
tegas saat pembayaran uang muka dan pengiriman barang, agar tidak 
menyebabkan permasalahan dikemudian hari. 
2. Kepada pembeli pesanan rebana sebaiknya membayar uang muka tidak 
mengulur waktu agar tidak mengalami permasalahan yang akan timbul 
pada pihak penjual karena menyebabkan masalah sama saja dengan tidak 
adanya kepercayaan dalam pertanggungjawaban. 
Penulis mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada semua 
pihak yang telah membantu, membimbing, serta mengarahkan penulis, 
sehingga penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan. Semoga hal tersebut 
menjadi sebuah kebajikan yang akan mendapat ridha dari Allah SWT. 
Akhirnya hanya kepada Allah SWT, penulis berserah diri dan berharap 
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